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ABSTRAK

Siti Nur Aini; D03206074,
Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan
(Keterlambatan) Siswa Di SMA” Antartika” Surabaya

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya kepala sekolah
dalam menngatasi ketidakdisiplinan (keterlambatan) siswa di SMA
”Antartika” Surabaya. Sebagaimana diketahui, kepala sekolah merupakan
pimpinan organisasi sekolah. Selaku pemimpin, kepala sekolah mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu tugas kepala sekolah yang berhubungan dengan
peningkatan mutu pendidikan adalah kedisiplinan (ketepatan waktu hadir).

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Faktor Apa
Yang Menyebabkan Ketidakdisiplinan (Keterlambatan) dan (2) Bagaimana
Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan (Keterlambatan)
Siswa di SMA "Antartika” di JI. Banyu Urip Kidul 11 / 37 Surabaya.

Penelitian ini adalah tergolong penelitian populasi untuk memperoleh
data penelitian dipergunakan tiga tehnik pengumpulan data, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik tersebut digunakan sesuai
dengan sifat data yang dicari. Untuk menganalisis data penelitian digunakan
tehnik analisis deskriptif kualitatif

Dari hasil penelitian diketahui, bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan ketidakdisiplinan waktu hadir di sekolah beragam macam
alasan siswa yang terlambat hadir atau telah melanggar tata tertib yang
sudah berlaku diantaranya jalan macet, kesiangan, ban bocor dll.dengan
demikian dapat dikatakan sebagai mengatasi keterlambatan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Upaya Kepala Sekolah Dalam
Mengatasi Ketidakdisiplinan (Ketrelambatan) dengan menerapkan tata
tertib sekolah diantaranya dengan disiplin waktu, dan berbagai upaya-upaya
lain dari yang menyebabkan masalah ini, diantaranya seringnya siswa
datang terlambat dengan tidak tepat waktu dengan berbagai variasi alasan
dai argumen siswa yang terlambat

Maka dari itu kepala sekolah mengadakan sanksi bagi siswa yang
melanggarnyadalm ketepatan hadir di sekolah.

iv
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kepala sckolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai
peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan sekaligus
sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. Di samping itu, Kepala
sekolah juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam menjalankan
tanggung jawabnya yaitu mengupayakan secara optimal lembaga yang sedang
dipimpinnya.

Dijelaskan lagi peranan dan fungsi kepala sekolah di lembaga
pendidikan pada umumnya. Sebagai pemimpin di sekolah kepala sekolah
adalah seseorang yang menentukan pusat dan irama suatu sekolah. Kepala
sekolah adalah salah satu kekuatan dalam pengelolaan sekolah yang efektif
dimana Kepala sekolah berperan dan bertanggung jawab dalam menghadapi
perubahan. Oleh sebab itu, Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dan
inovator maka kepemimpinan berkualitas sebagai kunci keberhasilan kepala
sekolah dalam mencapai yang tujuannya secara signifikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Pada umumnya semua lembaga pendidikan yang ada di Indonesia ini
mempunyai tujuan yang sama, yakni berusaha untuk dapat menyelenggarakan
pendidikan dengan baik dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan lembaga.
Dalam proses menyelenggarakan pendidikan dengan baik, ada beberapa
komponen dalam lembaga pendidikan yang harus dikelola dengan baik
diantara komponen manajemen tersebut adalah kurikulum, tenaga
kependidikan, kesiswaan, keuangan, pengelolaan humas, manajemen
pelayanan khusus lembaga pendidikan, dan sarana prasarana pendidikan.?

Salah satu dari komponen manajemen tersebut adalah manajemen
kesiswaan yang sejalan dengan masalah saat ini yang dibahas yakni masalah
yang sudah jadi kebiasaan sifat malas dalm hal kedisiplinan terhadap suatu
tata tertib dan kebanyakan terjadi dikalangan peserta didk dengan kata lain
pelajar atau siswa. Tindakan yang sering jadi budaya oleh siswa tersebut
adalah tentang kedisiplinan dalam hal mentaati tata tertib yang sering
dilanggarnya yakni tindakan ketepatan waktu hadir siswa di sekolah atau
terlambat hadir dalam melebihi batas dari ketentuan tata tertib sekolah yang
berlaku. Dalam hal ini dapat juga disebut keterlambatan siswa.

Keterlambatan sepertinya kata-kata ini sudah bukan jadi hal yang
asing lagi bahkan sudah menjadi kebiasaan bagi setiap siswa dalam hal

melanggar kedisiplinan meskipun sudah jelas sanksi dari melanggar

' UU RI no. 20 th 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal 3
2 E. Mulyasa, M. Pd, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
h.39
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ketentuan tersebut, tetap saja dilanggar ketentuan itu. Hal ini disebabkan
karena mereka memasuki masa remaja. Di masa inilah perkembangan
kognitif, psikomotorik, nilai, moral, dan sikap peserta didik pada usia remaja
memiliki warna yang khas sesuai dengan karakteristik perkembangannya.’
Mayoritas dan berdasarkan fakta yang terjadi keterlambatan ini terjadi pada
tingkat Sekolah Menengah. Keterlambatan yang dimaksud disini adalah
kurang tepat waktu dalam hal kehadiran siswa di sekolah. Dalam hal
keterlambatan ini, siswa sering melakukan pelanggaran kedisiplinan seperti
terlambat hadir di sekolah yang melebihi batas maksimum dari ketentuan
yang telah ditetapkan. Pernyataan atau alasan dari siswa adalah kesiangan,
kerja shift malam, jalan macet, ban sepeda bocor, dan seterusnya sesuai kreasi
siswa itu sendiri.

Kondisi seperti ini tidak boleh berlarut-larut lebih lama menjadi
kebiasaan pada generasi penerus bangsa maka harus ada pencegahan dengan
berbagai upaya diantaranya dari pihak sekolah yang sudah tertera dengan
jelas atas ketentuan-ketentuan yang wajib dan harus dilaksanakan oleh semua
siswa- siswinya. Siswa SMA Antartika juga masih banyak yang belum
mempunyai kesadaran akan kedisiplinann di sekolah. Banyak diantaranya
yang atang terlambat atau terlambat mengikuti jampelajaran bikutnya. Kepala
sekolah tidak tinggal diam dengan keadaan tersebut dan berupaya keras
dalam pembenahan yang terjadi guna mengarah pada anak didik untuk lebih

penting betapa pentingnya ketepatan waktu hadir siswa di sekolah. Oleh

? Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Jogjakarta: TERAS, 2007), hal. 53-57
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karena itu, peran Kepala Sekolah sebagai seorang leader dan manager dalam
sebuah lembaga pendidikan sangat menentukan, selain mempunyai
wewenang dalam menentukan langkah-langkah strategis lembaga, beliau juga
orang pertama yang bertanggung jawab dalam perkembangan lembaga
pendidikan, bagaimanakah lembaga tersebut akan ditingkatkan merupakan
salah satu bentuk upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi keterlambatan
siswa.

Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian di salah satu Sekolah Menengah Atas (Swasta Nasional)
Surabaya yaitu di SMA “Antartike” Surabaya. Penulis akan mengkhususkan
penelitian ini pada bidang studi Manajemen Pendidikan untuk mengetahui
upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi
keterlambatan siswanya. Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul : UPAYA KEPALA SEKOLAH
DALAM MENGATASI KETIDAKDISIPLINAN (KETERLAMBATAN)

SISWA DI SMA "Antartika” SURABAYA.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas dapat di rumuskan fokus masalah penelitian
sebagai berikut :
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan ketidakdisiplinan

(keterlambatan) siswa SMA "Antartika” Surabaya?
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2. Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan

(keterlambatan) siswa SMA ” Antartika” Surabaya?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui  faktor-faktor apakah yang menyebabkan
ketidakdisiplinan (keterlambatan) siswa SMA "Antartia” Surabaya?
2. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam mengatasi

ketidakdisiplinan (keterlambatan) siswa SMA ” Antartika” Surabaya?

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Hasil penelitian ini juga dipakai sebagai tambahan perbendaharaan
perpustakaan untuk kepentingan ilmiah.

2. Untuk mengetahui sejauhmana kemampuan peneliti dalam menganalisis
suatu masalah dan dapat memberikan informasi pemecahannya serta
sebagai ajang latihan menyusun karya ilmiah.

3. Hasil peneliti ini akan sangat membantu memberikan informasi atau

mendorong pihak lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut.
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E. DEFINISI OPERASIONAL
1. Upaya Kepala Sekolah

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu
maksud,memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dsb).*

Kepala Sekolah adalah orang (guru) yang memimpin suatu sekolah
; guru kepala.® Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“Sekolah™ kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara
umum kepala sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu
lembaga dimana tempat menerima dan memberi pelajaran.®

Jadi yang dimaksud dengan upaya kepala sekolah disini yaitu usaha
atau tindakan-tindakan yang harus diambil oleh pimpinan pendidikan
dalam mengembangkan lembaga pendidikannya. Keputusan-keputusan
yang diambil oleh manajer harus sesuai dengan prosedur dan
permasalahan yang ada dan dimusyawarahkan bersama-sama untuk
mufakat. Agar upaya yang ditempuhnya benar-benar tepat sasaran untuk

pengembangan sekolah.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta:Balai
Pustaka), h.. 1250

SIbid, Departemen Pendidikan Nasional, i, h. 546

© Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta:Raia Grafindo Persada,1999 ), h. 83
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2. Mengatasi Ketidakdisiplinan (Keterlambatan) Siswa

Mengatasi  dapat diartikan mencari jalan penyelesaian,
membendung, menanggulangi, menahan.’ Sedangkan menurut penulis
mengatasi adalah menanggulangi suatu masalah untuk mencari jalan
penyelesaian.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin berarti : tata tertib,
ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.®

Indikator ketidakdisiplinan siswa dapat dijabarkan yaitu ketidak
patuhan siswa, ketidaktaatan siswa, siswa tidak tertib pada suatu aturan
yang berlaku yakni tidak tepat waktu dalam hadir atau siswa terlambat
datang bisa disebut juga dengan Keterlambatan Siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Mengatasi Ketidakdisiplinan
(Keterlambatan) Siswa adalah menanggulangi ketidak tepatan waktu siswa
dalam mentaati tata tertib sekolah, atau suatu tindakan siswa baik
dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja dalam ketepatan waktu
hadir di sekolah.

Kesimpulannya Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengatasi
Ketidakdisiplinan ( Keterlambatan ) Siswa SMA “Antartika“ adalah tugas
kegiatan Kepala Sekolah yang berkaitan dengan upaya mengatasi
ketidakdisiplinan (khususnya dalam keterlambatan siswa datang ke

sekolah) siswa atau siswa datang terlambat di SMA “4ntartika* Surabaya.

” Hidayatus Sholihah, Kegiatan Pengajaran Darul Ta’him Dalam Menanggulangi kenakalan
Rcmaja, (Surabaya : Perpustakaan IAIN SUPEL, 1995), h.7
DEPDIKBUD Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 1996), hal.237
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F. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah jenis kualitatif. Karena
penelitian ini dilakukan langsung variabel dan datanya, kata-kata yang
tertulis, lisan dari orang-orang prilaku yang dapat diamati utuh

Teknis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif,
karena diarahkan pada latar belakang dan individu.peneliti
menggambarkan keadaan sesungguhnya pada saat sekarang sebagai
prosedur masalah yang diselidiki, berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya.

Jadi penelitian iniadalah penelitian kualitatif deskriptif dikarenakan
peneliti ingin mendiskripsikan dan mengetahui apa saja upaya kepala
sekolah dan apa yang menjadi penyebab ketidakdisiplinan siswa dengan

mengacu pada teori-teori pendidikan.

2. Wilayah Penelitian
Sehubungan dengan jenis penelitian yang sifatnya deskriptif yang
hanya melibatkan satu organisasi. Penelitian ini tidak menggunakan
populasi dan sampel, jadi hanya dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.’
Dalam hal ini penelitiannya adalah mengatasi keterlambatan siswa di SMA

" Antartika” Surabaya, Kecamatan Sawahan. Penelitian ini difokuskan

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta:Rineka Cipta, 1998), h. 131
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dalam bidang memenej atau mengatasi dari keterlambatan siswa itu

sendiri.

3. Informan penelitian
Dalam penelitian ini data yang dicari oleh peneliti yaitu data
tentang upaya kepala sekolah dalam penelitian dan faktor-faktor
keterlambatan.

Wawancara langsung dengan Kepala Sekolah di SMA ” Antartika”
Surabaya J1. Banyu Urip Kidul II / 37 Surabaya. Dalam hal ini data yang
akan dihimpun adalah bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi
ketidakdisiplinan hadir siswa di SMA ”Antartika” . Tugas-tugas seorang
pemimpin untuk mengatasi ketidakdisiplinan adalah dengan menetapkan
peraturan dan sanksi bagi yang melanggar, dan memberi hukuman skors
bagi siswa yang berulang kali melanggar.

Dan data tentang faktor-faktor keterlambatan diantaranya jarak
rumnah dengan sekolah jauh, macet dijalan raya, ban sepeda bocor,
bangun kesiangan dan berbagai alasan lain, peneliti memperoleh datanya

dari guru kesiswaan di SMA " Antartika” Surabaya.

4. Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Bagian awal peneliti melakukan mengurus perizinan dari

fakultas dan jurusan mengenai judul yang akan diteliti, setelah judul di
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setujui peneliti meminta perizinan dari pihak sekolah yakni dari
Kepala Sekolah SMA * Antartika” Surabaya di J1. Banyu Urip Kidul 1I
/ 37 Surabaya untuk mengadakan pengamatan sekilas tentang obyek

peneliti serta memanfaatkan Informen untuk proses wawancara.

b. Tahap Memasuki Lapangan

Pada tahap memasuki lapangan setelah peneliti mendapat
perijinan dari fakultas dan jurusan, peneliti kembali mendatangi tempat
penelitian mengadakan observasi secara lengkap dengan melakukan
interaksi kepada masing-masing pengurus sekaligus stakeholders
semua dari pihak sekolahan SMA Antartike” Surabaya ini sebab
dengan adanya hubungan yang baik, peneliti bisa dengan mudah
mendapat informasi baik berupa kata-kata maupun Kketerangan-

keterangan yang berkaitan dengan isi penelitian.

¢. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan peneliti sejak awal mengadakan
pengamatan sekilas tentang kondisi obyek penelitian sampai data
terkumpul semuanya dan peneliti mencatat semua informasi dan
pengamatan serta keterangan dari laporan agar penyusunan laporan

tidak ada data yang tertinggal.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlakukan. Jadi pengumpulan data
ini adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :
a. Wawancara
Peneliti mewancarai langsung pada pihak sekolah yakni Kepala

Sekolah SMA ™ Antartika” Surabaya tentang data yang diperlukan, data

yang akan diwawancarai antara lain :

1) Ketentuan jam hadir guru (tetap dan honorer).

2) Ketentuan jam hadir siswa.

3) Bentuk sanksi pelanggaran jam hadir guru (tetap dan honorer).

4) Bentuk sanksi pelanggaran jam hadir siswa.

5) Bentuk-bentuk upaya Kepala Sekolah dalam mengatasi
keterlambatan bagi semuanya khususnya bagi siswa.

6) Tujuan  dilakukannya kegiatan upaya-upaya mengatasi
keterlambatan jam hadir bagi guru dan khususnya juga bagi siswa-
siswi.

7) Harapan apa saja yang diperoleh dari upaya upaya-upaya mengatasi
keterlambatan jam hadir bagi guru dan khususnya juga bagi siswa-

siswi.
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b. Observasi
Peneliti mengadakan pengamatan-pengamatan terhadap obyek
penelitian secara langsung, cermat, dan sistematis untuk mengetahui :
1) Keadaan organisasi
2) Upaya dalam mengatasi keterlamabatan
3) Ketentuan tata tertib sekolah (Ketepatan waktu hadir)

4) Sanksi atas pelanggaran / ketidakdisiplinan siswa

¢. Dokumentasi

Peneliti meminta dokumen melalui Kepala Sekolah untuk
mengetahui bukti tertulis tentang gambaran umum SMA ” Antartika”
Surabaya di JI. Banyu Urip Kidul II / 37 Surabaya. data yang
dihimpun adalah gambaran umum objek penelitian yang meliputi
sejarah berdirinya, siapa pendirinya, apa tujuannya, profil yang ada
dalam sekolah SMA ”Antartika” Surabaya, keadaan kepala sekolah,
keadaan guru (jumlah dan jabatannya), keadaan siswa (jumlah
keseluruhan) dan struktur organisasi. antara lain :
1) Struktur organisasinya.
2) Jumlah guru (tetap dan honorer).
3) Jumlah siswa-siswinya.
4) Serta bagaimana upayanya dalam mengatasi keterlambatan jam

hadir bagi guru dan khususnya bagi siswa-siswinya juga.
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6. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh
yang mana analisis data tersebut bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan upaya kepala sekolah dalam mengatasi
keterlambatan siswa.

Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya  menjadi  satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain."

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah:

a. Reduksi Data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari
suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan. '’
Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan

pilihan-pilihan terhadap data yang hendak diberi kode, mana yang

' Lexy J. Moleong, Metode..., 248.
" Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: UNESA
University Press, 2007), 32.
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dibuang, mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang
sedang berkembang. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sechingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.'?
b. Display Data

Display data merupakan proses menampilkan data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan
grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh
peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat."

c. Verifikasi dan Simpulan

Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat
simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan
tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah
dibuat oleh peneliti dan selanjutnya ke arah simpulan yang mantap.
Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentative yang
masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus menerus
dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat
simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada

2 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), 194.
" Yatim Riyanto, Metodologi..., 33.
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uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang
sudah dilakukan pembahasan.'*
Tahap-tahap meliputi hasil observasi, wawancara, pemilihan hasil
observasi dan wawancara akan menemukan-menemukan elemen-elemen
kontras sebagaimana yang dilakukan peneliti dan menghasilkan sesuai

harapan peneliti

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan ini merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam menulis laporan penelitian, pedoman laporan hasil penelitian
ini sistematikanya sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi
Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika
Pembahasan.

BAB II Landasan Teori berisikan Tinjauan Tentang Upaya Kepala
Sekolah meliputi; pengertian, prinsip-prinsip, fungsi tugas
dan tannggung jawab. Tinjauan Tentang Ketidakdisiplinan
Siswa meliputi; pengertian, bentuk-bentuk, dasar dan

tujuan, disiplin di sekolah, faktor-faktor ketidakdisiplinan,

" Ibid. 34.
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pemberian sanksi, alternatif-alternatifnya. Upaya kepala
sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa.

BAB III Laporan Penelitian berisikan Deskripsi Objek Penelitian
meliputi; letak geografis, sejarah berdirinya SMA
” Antartike” Surabaya, visi dan misi, struktur kepengurusan
organisasi, profilkepala sekolah, guru dan karyawan,
keadaan peserta didik, data keterlambatan siswa. Penyajian
dan Analisis Data berisikan penyajian data, dan analisis
data.

BAB IV Penutup berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG KEPALA SEKOLAH

1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah adalah seseorang
yang menentukan pusat dan irama suatu sekolah. Di samping itu, Kepala
sekolah juga merupakan salah satu kekuatan yang efektif di dalam
pengelolaan sekolah dimana Kepala sekolah berperan dan bertanggung
jawab dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu, Kepala sekolah
adalah seorang pemimpin dan inovator maka diperlukan kualitas
kepemimpinan Kepala sekolah yang signifikan sebagai kunci keberhasilan

Kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam pelaksanaan
pendidikan yang sangat penting karena terkait erat dengan pelaksanaan
program pendidikan di sekolah demi tujuan pendidikan yang ingin dicapai

sangat tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala sekolah.

Pengertian Kepala sekolah yang berasal dari kata "Kepala” dan
“Sekolah.” Kepala yang berarti pemimpin atau pemimpin. Sedangkan
Sekolah adalah suatu lembaga yang mempunyai identitas atau lembaga
formal yang bergerak dalam bidang pendidikan yang terdiri dari berbagai

17
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unsur yang saling berhubungan dan saling terkait antara satu dengan yang
lainnya yaitu antara manusia sebagai subyek atau obyek pendidikan
dengan adanya sarana dan prasarana untuk kelangsungan pendidikan serta

peraturan-peratuan di dalam lembaga tersebut.

Beberapa pendapat mengenai pengertian Kepala sekolah, antara

lain :

a. Menurut Soewadji Lazaruth dalam bukunya “Kepala Sekolah dan

Tanggung Jawabnya” memberikan pengertian bahwa:
”Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai
peranan besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah™

b. M. Daryanto dalam bukunya "Administrasi pendidikan™ berpendapat
bahwa:
”Kepala Sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab

terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah™
c. Wahjo Sumidjo dalam bukunya “Kepemimpinan kepala Sekolah™

mendefinisikan:

”Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”.’

! Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Pnerbir Kanisius,
1984), hal. 60

? Darmanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 80

3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raia Grafindo Persada,1999 ), h. 83
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Dari beberapa pengertian Kepala sekolah di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa “Kepala Sekolah adalah seseorang yang memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan
pendidikan dan pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan supaya kegiatan-
kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien di dalam

pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran yang diinginkan.”

2. Prinsip-Prinsip Kepala Sekolah

Sebagai pemimpin pendidikan Kepala sekolah harus memiliki dan
memahami prinsip sebagai pemimpin pendidikan agar dalam masa

kepemimpinan berjalan dengan harmonis sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun mengenai prinsip Kepala sekolah menurut Burhanuddin
dalam bukunya “Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan

Pendidik,” sebagai berikut:
a. Prinsip Konstruktif

b. Prinsip Kreatif

c. Prinsip Partisipatif

d. Prinsip Kooperatif

e. Prinsip Delegasi yang baik
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f. Prinsip Kapasitas Integratif

g. Prinsip Rasionalitas dan Obyektuifitas
h. Prinsip Pragmatisme

i. Prinsip Kesederhanaan

j. Prinsip Adaptabilitas dan Feksibilitas. *

Dari pendapat di atas diuraikan sebagai berikut:
a. Prinsip Konstruktif

Seorang pemimpin di dalam prinsip kontrukstif yang terpenting
adalah kemampuannya dalam membina, membimbing setiap personel
yang dipimpin ke dalam aktifitas-aktifitas yang dapat mendorong
mereka untuk bertumbuh dan berkembang. Bukan sebaliknya ke arah
yang merugikan perkembangan individu.

b. Prinsip Kreatif

Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisasi sangat
tergantung juga pada kreatifitas pemimpin dan para anggota organisasi
tersebut. Oleh sebab itu, pemimpin haruslah pandai menciptakan

suasana kondusif yang dapat mendorong usaha kreatif dan pesonel

yang terlibat secara keseluruhan. Pemimpin harus dapat memberikan

* Burhanuddin, Analisa Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidik, () 86-89
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motivasi layanan sedemikian rupa sehingga semua orang turut

berpatisipasi aktif dalam mencapai tujuan organisasi.

Pemimpin pendidikan yang baik seyogyanya menghargai
prestasi dan ide-ide sifatnya yang menuju peningkatan pelaksanaan

tugas yang terdapat dalam lembaga pendidikan tersebut.
¢. Prinsip Partisipatif

Prinsip partisipatif dari setiap anggota di lembaga organisasi
dalam kepemimpinan yang demokratis merupakan suatu hal yang
penting. Oleh sebab itu, sebagai pemimpin pendidikan, Kepala
sekolah harus berusaha membangkitkan dan memupuk kesadaran pada
setiap anggotanya agar mereka itu bertanggung jawab yang
selanjutnya ikut aktif dan memikirkan serta memecahkan masalah-
masalah yang menyangkut perencanaan, dan program pendidikan
pembelajaran. Kunci keberhasilan dalam memperoleh keputusan yang
tepat maupun pemecahan masalah di suatu lembaga pendidikan secara
memuaskan hanya dapat dicapai melalui usaha pemimpin dengan

mengikutsertakan partisipasi aktif anggota-anggota lainnya.
d. Prinsip Kooperatif

Kerjasama dengan orang-orang yang dipimpinnya sangat
penting bagi Kepala sekolah. Kerjasama dan hubungan baik dalam
prinsip koorperatif ini partisipasi harus ditingkatkan menjadi kerja

sama yang dinamis dimana setiap anggota selain bertanggung jawab
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terhadap tugasnya masing-masing juga harus merasa memiliki
kepentingan yang sama dan kooperatif terhadap masalah yang
dihadapi. Adanya kerjasama dan kesadaran semacam itu
memungkinkan mereka akan saling bantu-membantu dan senantiasa
bekerjasama dalam setiap usaha serta dalam memecahkan masalah-
masalah yang timbul demi mencapai keberhasilan dari tujuan lembaga

kerja tersebut.

e. Prinsip Delegasi yang baik

Sebagai pemimpin pendidikan Kepala sekolah harus menyadari
bahwa kemampuannya sebagai manusia adalah terbatas sehingga
perlu adanya pendelegasian sebagian kekuasaaan, wewenang, dan
tanggung jawabnya kepada anggota sifatnya sesuai kemampuannya
masing-masing supaya proses kerja tersebut secara keseluruhan dapat

berjalan secara optimal, efektif, dan efisien.

f. Prinsip Kapasitas Integratif

Prinsip kapasitas integratif adalah prinsip yang sangat penting
bagi seorang pemimpin, karena hanya dengan kesatuan kapasitas yang
saling terkait, administrasi, dan organisasi dapat digerakkan sebagai

suatu total sistem ke arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
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g. Prinsip Rasionalitas dan Obyektifitas

Seorang pemimpin tidak akan berhasil apabila menggerakkan
organisasinya dengan cara emosional: Artinya jika emosi merajai cara
berfikir seorang pemimpin maka rasionalitas dan obyektifitas akan
berkurang dan yang pada gilirannya keputusan yang dibuat tidak akan
tepat.

h. Prinsip Pragmatisme

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus dapat

membuat keputusan yang akurat sesuai dengan kemampuan dan

sumber-sumber yang tersedia, ini merupakan salah satu ciri pemimpin

yang baik.

i. Prinsip Kesederhanaan

Sesuai dengan prinsip “ing ngarso sung tulodho” maka
kesederhanaan dari pemimpin sangat diperlukan, agar buat sikap dan

tindak tanduknya dapat dijadikan pola panutan oleh para bawahannya.

j. Prinsip Adaptabilitas dan Fleksibilitas

Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa satu-satunya hal
yang konstan di dunia ini adalah perubahan maka sikap batu dan
apriori akan merugikan seseorang dalam menjalankan peranannya

selaku pemimpin.
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Oleh sebab itu, keluwesan/ fleksibelitas suatu organisasi akan
menjamin hubungan kerja dan tata kerja yang sesuai dengan
kenyataan dan masalah baru yang muncul dan selalu berubah.
Perubahan tersebut tidak bisa langsung dari berbagai hubungan

kemanusiaan di antara anggota staf.

3. Fungsi, Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Lembaga formal atau Sekolah adalah suatu rangkaian kegiatan
yang melibatkan suatu kelompok orang yang bijaksana dan didukung oleh
berbagai sarana guna mencapai tujuan pendidikan. Dalam melaksanakan
fungsinya, suatu lembaga pendidikan yang dibentuk tersebut memerlukan
seseorang yang dapat melakukan pembinaan, pengembangan,
pengendalian secara sistematis dan terarah, yaitu Pemimpin atau Kepala

sekolah.

Sebagai pemimpin pendidikan tugas yang harus dilaksanakan oleh
kepala sekolah adalah menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif
sehingga guru dan peserta didik dapat menjalankan Proses Belajar
Mengajar (PBM) dengan baik. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
ganda selain sebagai pemimpin sekolah yaitu melaksanakan administrasi

sekolah demi kelancaran kegiatan belajar mengajar yang baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



25

a. Fungsi Kepala Sekolah

Berkenaan dengan fungsi kepala sekolah ada beberapa pendapat

diantaranya:

1) Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Administrasi dan

Supervisi Pendidikan™ menyatakan;
a) Kepala Sekolah sebagai Administrator
b) Kepala Sekolah sebagai Supervisor.’

2) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam bukunya
"Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah

Menengah” menyebutkan antara lain:
a) Kepala Sekolah sebagai Pemimpin
b) Kepala Sekolah sebagai Administrasi
¢) Kepala Sekolah sebagai Supervisor.°®

3) Menurut Handiyat Soetopo dan Wasty Somanto dalam bukunya
“"Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan” menyatakan antara

lain:
a) Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan

b) Kepala Sekolah sebagai Supervisor.”

’ Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ()
® DEPDIKBUD, Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1984), 18-20
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa fungsi Kepala sekolah adalah sebagai berikut:

- Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan

- Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan

- Kepala Sekolah sebagai Pemimipin Pendidikan

b. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam buku
"Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah™

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) antara lain ;

1) Kepala Sekolah selaku Pimpinan Pendidikan

a) Menyusun perencanaan

b) Mengorganisasikan kegiatan

¢) Mengarahkan kegiatan

d) Mengkoordinir pengawasan

¢) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan

f) Menentukan kebijakan

g) Mengadakan rapat

” Hendiyat Soetopo dan Wasty Somanto, Kepemimipinan dan Supervisi Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1998), 25
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h) Mengambil keputusan

i) Mengatur proses belajar mengajar dan administrasi sekolah

J) Mengatur organisasi OSIS

k) Mengatur HUMAS dan dunia usaha

2) Kepala Sekolah sebagai Administrasi

Selaku Administrasi, Kepala Sekolah bertugas

menyelengggarakan :

a) Perencanaan

b) Pengorganisasian

c) Pengarahan

d) Pengkoordinasian

¢) Pengawasan

f) Kurikulum

g) Kesiswaan

h) Kantor

i) Kepengawasan

J) Perlengkapan

k) Kekeluargaan
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1) Perpustakaan
3) Kepala Sekolah selaku Supervisor

Selaku supervisor, kepala sekolah bertugas

menyelenggarakan supervisor mengenai :
a) Kegiatan belajar mengajar

b) Kegiatan bimbingan penyuluhan

c) Kegiatan extra kurikuler dan kokurikuler
d) Kegiatan ketata uahaan.’

H. M. Daryantomembagi tugas dan tanggung jawab kepala

sekolah menjadi 2 (dua) bagian, antara lain :

1) Kepala Sekolah sebagai Penanggung jawab, tugasnya :
a) Kegiatan menngatur proses belajar menngajar
b) Kegiatan mengatur kesiswaan
¢) Kegiatan mengatur personalia

d) Kegiatan mengatur dan memelihara gedung serta pelengkapan

sekolah

¢) Kegiatan mengatur peralatan pengajaran

® DEPDIKBUD, Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1984), 18-19
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f) Kegiatan mengatur keuangan
g) Kegiatan mengatur pimpinan sekolah dengan masyarakat
2) Kepala Sekolah sebagai Pemimpin sekolah, tugasnya :
a) Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan sekolah
b) Mengatur tata kerja sekolah (pembagian tugas dan wewenang). °

Sebagaimana fungsi dan tugas kepala sekolah di atas berarti tugas
dan tanggung jawab Kepala sekolah sangat berat. Oleh sebab itu, Kepala
sekolah harus memiliki persiapan yang memadai dengan banyaknya
tanggung jawab yang harus dijalankannya sehingga harus bekerja sama
dengan orang tua peserta didik atau BP3 serta pihak-pihak yang ada di

sekolahan tersebut.

4. Syarat-Syarat Kepala Sekolah

Ada beberapa persyaratan untuk meraih jabatan Kepala sekolah

yang secara global dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu :

a. Syarat kepribadian, meliputi :

1) Seoarang pancalisis yang benar-benar mengamalkan nilai-nilai
panca sila dalam kehidupan sehari-hari.

2) Seseorang yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan.
b. Syarat-syarat dan pengalaman kerja
c. Memiliki kecakapan dan pngetahuan yang luas.'’

° H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipt, 1998), 80-81
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H. M. Daryanto mengungkapkan syarat menjadi kepala sekolah
sebagai berikut :
a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.
b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup
c. Mempunyai sifat kepribadian yang baik
d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas

e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolah."'

Burhanuddin mengemukakan 4 (empat) kategori pokok yang
harus dimiliki oleh kepala sekolah :
a. Personality

Kepala Sekolah hendaknya mempunyai kepribadian yang bagus,

diantara kepribadian yang bagus antara lain :
1) Sikap bersahabat

2) Responsive

3) Periang

4) Antusias

5) Berani

' M. Ngalim Purwanto, MP. Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung : PT. Remadja

Rosdakarya, 1991), 104-105
' Darmanto, Op. Cit, 92
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6) Murah hati

7) Spontan

8) Percaya diri

9) Menerima dan bebas dari rasa takut kebimbangan

b. Purpose

Sebagai pemimpin hendaknya dapat memikirkan dan

merenungkan tujuan organisasi (sekolah) secara teliti.
c. Knowledge

Kepala Sekolah harus mempunyai pengetahuan yang luas dan

mampu memberikan keputusan-keputusan yang mantap
d. Profesional Skill

Kepala Sekolah harus memiliki keterampilan profesional yang

efektif dalam fungsi-fungsi Administrasi, antara lain :
1) Kemampuan dari segi ide
2) Kmampuan berhubungan dengan orang lain

3) Keterampilan-keterampilan teknis dalam menangani sesuatu.'?

2 Burhanuddin, Op. Cipt, 78-79
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Hendiyat Soetopo, Wasty Soemanto mengungkapkan syarat-syarat

yang harus dimiliki oleh seseorang yang menjadi Kepala sekolah, yaitu :
a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik

b. Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai

c. Bersemangat

d. Cakap dalam memberi bimbingan

e. Cepat seta bijaksana didalam mengambil keputusan yang baik dan

berusaha untuk mencapainya.'>

Dari uraian di atas jelas bahwa syarat-syarat kepala sekolah, pada
dasarnya merupakan kumpulan dari sifat-sifat baik manusia yang memiliki
Jiwa kepemimpinan, berkepribadian yang baik, dan profesional dalam

segala hal.

B. TINJAUAN TENTANG KETIDAKDISIPLINAN SISWA
1. Pengertian Disiplin

Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari
kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan.
Dan sekarang kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam

beberapa pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan

" Hindayat Soetopo, Wasty Soemanto, Op Cit, 37-38
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terhadap peratuaran atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian.
Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar

dapat berperilaku tertib.

Menurut Thomas Gordon di dalam bukunya “Mengajar Anak
Disiplin Diri” bahwasannya disiplin dianggap sebagai kata benda yang
biasanya dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan

peraturan dan ketetapan.'*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin berarti : tata tertib,
ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib." Istilah lain menyebutkan

bahwa disiplin mengandung arti sebagai berikut :

a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan,
atau kepentingan demi suatu cita-cita atau untuk mencapai tindakan
yang lebih efektif.

b. Pencarian suatu cara bertindak yang terpilih dengan gigih, aktif dan
diarahkan sendiri, sekalipun menghadapi rintangan.

c. Pengendalian peilaku dengan langsung dan otoriter melalui hukuman
dan atau hadia.

d. Pengekangan atau dorongan sering melalui cara yang tidak enak,

menyakitkan.'®

'* Thomas Gordon, PH. D, Mengajar Anak Disiplin Diri, (Jkarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996), hal. 3
'* DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 1996), hal.237
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Dari beberapa definisi disiplin di atas dapat disimpulkan bahwa
disiplin merupakan salah satu syarat mutlak dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan demikian, tugas guru selain mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik juga bertugas untuk mengendalikan anak
didik terhadap bentuk-bentuk aturan yang bertujuan agar sikap disiplin

dapat diterapkan dengan sebaik-baiknya.

2. Bentuk-bentuk Disiplin

Menurut Piet A. Sahertian macam-macam atau bentuk-bentuk

disiplin dapat dibedakan menjadi 3 ( tiga ) yaitu :

a. Disiplin Tradisional

Disiplin Tradisional adalah disiplin yang bersifat menekan,
menghukum, mengawasi, memaksa, dan akibatnya merusak penilaian

yang terdidik.

b. Disiplin Modern

Disiplin modern pandidikan hanya menciptakan situasi yang
memungkinkan agar si pendidik dapat mengatur dirinya. Jadi situasi
yang akrab, hangat, bebas dari rasa takut sehingga si terdidik

mengembangkan kemampuannya dirinya.

' Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, (Bandung), hal. 97
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c. Disiplin Liberal

Disiplin Liberal adalah disiplin yang diberikan sehingga anak merasa

memiliki kebebasan tanpa batas.'”

Berbicara masalah macam-macam disiplin maka tidak lepas dari
yang menjadi sasaran disiplin itu sendiri. Karena lama sasaran disiplin itu
merupakan tolak ukur disiplin tidaknya seseorang, ada beberapa macam

disiplin sebagai berikut :

a. Disiplin waktu, antara lain kehadiran siswa di sekolah dan

keterlambatan atau ketepatan mengumpulkan tugas yang dibrikan oleh

guru.
b. Disiplin terhadap prosedur kerja antara lain ketepatan siswa dalam

melaksanakan tugasnyap
c. Disiplin terhadap tata tertib yang merupakan masalah yang menjadi

pembahasan ini.

3. Dasar dan Tujuan Disiplin
a. Dasar Disiplin

Disiplin sikap positif yang perlu ditanamkan sejak dini pada diri

anak akan menumbuhkan ketertiban dan keteraturan. Dalam dunia

'7 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: 1994), hal. 27
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pendidikan sikap disiplin ini penting dalam rangka meningkatkan
efisiensi belajar. Bentuk disiplin yang dapat dirasakan dari cara
pendidikan yang tepat oleh orang tua adalah timbulnya sikap rajin
belajar dalam diri anak. Pada dasarnya sikap disiplin merupakan suatu
sikap yang diperintahkan oleh agama Islam terkait dengan masalah
ibadah, sebab dengan berdisiplin akan melatih manusia untuk dapat
mengendalikan dirinya dengan baik sebagaimana tersurat dalam Al-

Qur'an surat An-Nisa’ ayat 103:

B WKasin ol 1asady LU all) 1 &0 0Ll Adiad 136
U gy GUS Cpia’sall o L8 3300 3y 830a | gails 2t
(V%)

Artinya : “Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(muy),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, Maka
Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.

(Terjemahan Al Qur’an Depag RI, 1999)'®
Dari dalil tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa sholat pada
waktunya adalah dianjurkan oleh agama dan amal yang diutamakan

oleh Allah. Tersirat anjuran di dalamnya agar manusia dapat
berdisiplin dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan termasuk di

'® DEPAG R, Terjemahan Al- Quran, 1999
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dalamnya disiplin pembelajaran, sebab disiplin adalah perbuatan yang
disenangi oleh Allah.

b. Tujuan Disiplin

Adapun yang menjadi tujuan disiplin bagi siswa adalah :
menurut Elsbree dalam bukunya Learddeship in Elementry School

Administration and Supervition yang dikutip oleh Drs. Piet Sehartian :

“He should accept the Phylosopy that Diclipine any action have

Two purpose” kedua tujuan tersebut adalah :

1) Menolong orang menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat
ketergantungan kearah tidak ketergantungan.

2) Mencegah timbulnya pesoalan-persoalan disiplin dan menciptakan
situasi dikondisi dalam belajar agar mengikuti segala peraturan
yang ada dengan penuh perhatiannya.'®

Secara umum tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan
disiplin dan tata tertib sekolah adalah terlaksananya kurikulum secara
baik yang menunjang peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan
secara khusus pelaksanaan disiplin di sekolah bertujuan agar :

1) Agar kepala sekolah dapat menciptakan suasana yang
menggairahkan bagi seluruh warga sekolah.

2) Agar guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar seoptimal
mungkin dengan memanfaatkan semua sumber yang ada di sekolah

dan di luar sekolah.

"* Drs. Piet. Sehartian, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: 1989), hal. 126
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3) Agar tercipta kerja sama yang erat antara sekolah dengan
masyarakat untuk mngembangkan tugas pendidikan.

4) Agar siswa mempunyai kepribadian yang tangguh disiplin dan
mandiri serta memiliki rasa hormat kepada kepala sekolah, guru,

dan orang tua.

4. Disiplin di Sekolah

Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan
dengan persoalan perilaku negatif siswa. Perilaku negatif yang terjadi di
kalangan siswa remaja pada akhir-akhir ini tampaknya sudah sangat
mengkhawarirkan, seperti: kehidupan sex bebas, keterlibatan dalam
narkoba, gang motor dan berbagai tindakan yang menjurus ke arah
kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri sendiri, tetapi
Jjuga merugikan masyarakat umum. Di lingkungan internal sekolah pun
pelanggaran terhadap berbagai aturan dan tata tertib sekolah masih sering
ditemukan yang merentang dari pelanggaran tingkat ringan sampai dengan
pelanggaran tingkat tinggi, seperti : kasus bolos, perkelahian, nyontek,
pemalakan, pencurian dan bentuk-bentuk penyimpangan perilaku lainnya.
Tentu saja, semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan

penanggulanggannya, dan di sinilah arti penting disiplin sekolah.

Jadi, yang dimaksud dalam konteks ketetidakdisiplinan
(keterlambatan) siswa ini adalah siswa yang tidak patuh, suka sering

terlambat hadir dengan tepat waktu dan tindakan tersebut juga termasuk
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sudah melanggar aturan atau tata tertib sekolah yang berlaku. Dengan kata
lain tidak disiplin waktu dalam hadir ke sekolah dan tidak patuh terhadap

tata tertib sekofafr.

5. Faktor-Faktor Ketidakdisiplinan Siswa

Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain faktor lingkungan, keluarga, dan sekolah. Contoh perilaku
ketidakdisiplinan siswa, seperti : lupa mengerjakan pekerjaan rumah (PR),
sering bergurau saat jam pelajaran, sering membolos, dan sering terlambat

datang ke sekolah.

Terlambat masuk sekolah sering terjadi di sekolah dimana siswa
yang terlambat selalu mempunyai banyak alasan jika ditanyakan mengapa

mereka sering saja terlambat masuk sekolah.

Brown dan Brown mengelompokkan beberapa penyebab perilaku
siswa yang tidak disiplin, sebagai berikut :

a. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru

b. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sekolah; kondisi sekolah
yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan lain-lain dapat
menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak disiplin.

c. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh siswa , siswa yang berasal
dari keluarga yang broken home.

d. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kurikulum, kurikulum
yang tidak terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibel, terlalu dipaksakan
dan lain-lain bisa menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, dalam
proses belajar mengajar pada khususnya dan dalam proses pendidikan
pada umumnya.”

2 www.episentrum.com
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6. Pemberian Sanksi

Sanksi adalah hukuman yang diberikan kepada siswa atau warga
sekolah lainnya yang melanggar tata tertib atau kedisiplinan yang telah
diatur oleh sekolah, yang secara eksplisit berbentuk larangan-larangan. Hal
ini menurut Depdiknas. Sanksi yang diterapkan agar bersifat mendidik,

a. Teguran lisan atau tertufis bagi yang melakukan pelanggaran ringan

b. Hukuman pemberian tugas yang sifatnya mendidik, misalnya
membuat rangkuman buku tertentu, menterjemahkan tulisan
berbahasa Inggris dan lain- lain.

c. Melaporkan secara tertulis kepada orang tua siswa tentang
pelanggaran yang dilakukan putera-puterinya.

d. Memanggil yang bersangkutan bersama orang tuanya agar yang
bersangkutan tidak mengulangi lagi pelanggaran yang diperbuatnya.

€. Melakukan skorsing kepada siswa apabila yang bersangkutan
melakukan pelanggaran peraturan sekolah berkali-kali dan cukup
berat.

f. Mengeluarkan yang bersangkutan dari sekolah, misalnya yang
bersangkutan tersangkut perkara pidana dan perdata yang dibuktikan
oleh pengadilan®'.

7. Alternatif-Alternatif Untuk Mendisiplinkan Siswa yang Terlambat

Ada beberapa alternatif untuk mendisiplin siswa di sekolah yaitu :
a. Menutup pintu gerbang sekolah hingga lewat jam pelajaran pertama
merupakan tindakan tegas perangkat sekolah khususnya Kepala

Sekolah.

' DEPDIKNAS, 2001 hal. 10



b. Masuk dalam daftar bimbingan konseling (skorsing jam pelajaran)
dari guru bimbingan konscfing di sekolah.

c. Peringatan tegas dari guru mata pelagjaran pertama masing-masing
kelas bagi siswa yang tidak disiplin (terlambat masuk sekolah).

d. Panggilan Orang Tua/ Wali murid bagi siswa yang sering terlambat.

C. TINJAUAN UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENGATASI

KETIDAKDISIPLINAN (KETERLAMBATAN) SISWA

Sebenarnya seluruh alat-alat pendidikan itu adalah untuk
menumbuhkan rasa disiplin pada anak. Disiplin harus ditumbuhkan dari hati
anak-anak sehingga disiplin itu akan tumbuh dari hati sanubari anak itu

sendiri.

Kepala Sekolah yang baik dan tanggung jawab terhadap lembaga yang
dipimpinnya, hendaknya memiliki pandangan jauh ke depan bagi
kelangsungan hidup dan perkembangan mutu pendidikan. Salah satunya

dengan melakukan pembinaan para siswa di lembaganya.

Upaya pencegahan dan penanggulangan keterlambatan siswa telah
banyak dilakukan oleh secara perorangan maupun kelompok. Kesemuanya
memiliki tujuan dan harapan yang sama, yaitu menjadikan remaja / siswa bisa

dapat menerima dirinya sendiri.
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1. Upaya kepala sekolah dalam mengatasi keidakdisiplinan
(ketidakdisiplinan siswa (kenakalan remaja) yang bersifat Preventif

(pencegahan) :

Upaya untuk mengatasi keterlamabatan hadir siswa secara
preventif, yaitu upaya yang bersifat mencegah ( supaya jangan tidak
terulang kembali ). Maksudnya supaya yang dapat dilakukan sebelum anak
atau siswa terlibat atau melakukan keterlambatan yang melebihi batas
maksimum dari ketentuan tata tertib sekolah yang berlaku dan dapat

memperkcil jumiah keterlambatan hadir siswa setiap harinya.
Adapun tindakan tersebul dijabarkan menjadi :

a. Usaha penccgahan timbulnya ketidakdisiplinan (keterlambatan) secara
umum. Usaha tersebut dimaksudkan sebagai usaha untuk mengenal

dan mengetahui ciri umum remaja seperti :

1) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh para
remaja atau siswa. Kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya

menjadi penyebab timbulnya dalam bentuk terlambat hadir.
2} Usaha pembenahan remaja :

i) Menguatkan sikap mentali remaja atau siswa supaya mampu

untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

2) Meberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan

pengetahuan dan keterampilan, melainkan juga pendidikan
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mental dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti, dan

etika.

3) Menyediakan saran-saran dan menciptakan suasana yang

optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.

4) Usaha memprbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial,
keluarga maupun masyarakat dimana terjadi banyak kenakalan

remaja.”?

b. Usaha pencegahan ketidakdisiplinan ( keterlambatan ) siswa secara

khusus.

Usaha khusus ini dimaksudkan sebagai sesuatu yang dilakukan
oleh para pendidik terhadap kelainan tingkah laku para remaja.
Pendidikan mental di rumah merupakan tanggung jawab orang tua dan
anggota keluarga lainnya yang sudah dewasa. Di sekolah pendidikan
mental ini secara khusus dilakukan oleh guru. Guru melakukan fungsi
sebagai pembimbing atau psikologi sekolah bekerja sam dengan para

pendidik lainnya.

Usaha para pendidik harus dilakukan terhadap remaja atau siswa
dengan jalan mengamati, memberikan perhatian atau bimbingan yang

dapat dilakukan dengan 2 ( dua ) pendekatan :

2 1. Panut Panutu, Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999 ), hal 160-
161
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1) Pendekatan individual atau langsung, yakni bimbingan yang
diberikan secara pribadi kepada si remaja atau siswa itu sendiri,
melalui percakapan pengungkapan kesulitan si remaja dan

memmbantu mengatasinya.

2) Pendidkan melalui kelompok, dimana siswa merupakan anggota

kumpulan atau kelompok hasil kecil tersebut :

5) Memberikan wejangan atau nasehat secara umum dengan harapan

dapat bermanfaat.

6) Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingkah laku baik

dan merangsang hubungan sosial baik.

7) Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan
mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja serta

memberikan pengarahan yang positif .

8) Melakukan permainan bersama dan bekerja dalam kelompok
dengan cara memupuk solidaritas dan persetujuan dengan

pembimbing. .

2 Ibid . 162-164
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2. Upaya Kepala sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan
(keterlambatan) siswa yang bersifat Represtif (menindas dan

menahan) antara lain :

Tindakan represif yakni tindakan untuk menindas dan menahan
kenakalan remaja (keterlambatan hadir siswa) yang sering terjadi dan lebih
hebat lagi.** Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral

dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan

pelanggaran, yaitu :

a. Upaya ini bisa diwujudkan dengan jalan memberi peringatan atau
hukuman kepada remaja deliquent terhadap setiap pelanggaran yang
dilakukan setiap remaja. Bentuk hukuman tersebut bersifat psikologis
yaitu mendidik dan menolong agar mereka menyadari akan

perbuatannya dan tidak akan mengulangi kesalahannya.

b. Upaya penanggulangan secara represif dari lingkungan keluarga dapat
ditempuh dengan jalan mendidik anak hidup disiplin terhadap praturan
yang berlaku dan bila dilanggar harus ditindak atau diberi hukuman

sesuai dengan perbuatannya.

c. Dalam lingkungan masyarakat tindakan represif dapat ditempuh
dalam memfungsikan peran masyarakat sebagai kontrol sosial dengan

yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut :

2 Y. Singgih. D. Sumiso, Psikologi Remaja, (Jakarta; Bpk Gunung Mulai, 2003), hal 140
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agar anak tersebut meninggalkan kegiatannya yang tidak sesuai

dengan seperangkat norma yang berlaku, yakni norma hukum,

sosial, susila, dan agama.

2) Memberikan dengan orang tua anak yang bersangkutan dan
dibicarakan jalan keluarnya untuk tersebut.

3) Sebagai langkah terakhir masyarakat harus berani melaporkan
kepada yang berwenang tentang adanya perbuatan deliquent
dengan disertai bukti tersebut dapatdijadikan dasar yang buat bagi

instansi yang berwenang didalam menyelesaikan suatu kasus.

d. Dalam lingkungan sekolah tindakan represif dapat diambil sebagai
langkah awal yang memberi teguran dan peingatan jika anak didik kita
yang melakukan pelanggaran tata tertib di skolah. Bentuk hukuman
tersebutbisa berupa melarang bersekolah untuk sementara waktu
(skorsing) maupun pengeluaran dari sekolah meupakan wewenang
kepala sekolah. Hal ini dilakukan agar menjadi contoh bagi siswa
lainnya, sehingga dengan demikian mereka tidak mudah melakukan

pelanggaran atau tata tertib sekolah

3. Upaya Kepala sekolah dalam mengatasi keetidakdisiplinan

(keterlambatan) siswa yang bersifat Kuratif (penyembuhan) :

Tindakan kuratif ini dalam mengatasi keterlambatan siswa berarti

upaya untuk memulihkan kembali (menolong) siswa yang terlibat
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keterlambatan, agar kembali pada tindakan yang yang normal akan patuh
pada tata tertib sekolah yang berlaku. Sesuai dengan ukuran-ukuran atau
norma-norma hukuman yang berlaku. Sehingga pada diri siswa tumbuh

kesadaran dan terhindar dari jam karet.
Tindakan kuratif ini dilakukan dengan cara :
a. Bidang Mental dan Spiritual

Dalam perawatan jiwa ternakal diantara penyebab gangguan
kejiwaan adalah asa salah dan berdosa. Anak yang terlambat hadir
kalau tidak secepat ditanggulangi mungkin akan semakin tenggelam
dalam pelanggaran waktu, kesalahan baik secara sadar maupun tidak

sadar.

Dalam ajaran Islam kita mengenal Tuhan yang berulang-ulang
dalam Qur’an yaitu mohon ampun untuk tobat kepada Tuhan untuk
memperkuat jiwa agamanya supaya mampu merasa kembali oleh

Allgh SW'T, perlu dpendidikan agama yang lebih serius, maka dalam

1] .__anl g LA 1H:GA 2R £
n MBR 1 ] .- !
ing meh %
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b. Bidang Fisik

Dalam bidang fisik yang perlu diperhatikan adalah kesehatan
remaja atau siswa kalau mereka diberi latihan-latihan olahraga
pengisian waktu luang yang sehat dan makanan yang schat sehingga

jangan sampai mereka disakiti sebab itu dilarang oleh agama.

c. Bidang Sosial

Dalam memperbaiki anak remaja atau siswa itu sendiri suasana
bagaimana harus benar-benar dihidupkan ditengah-tengah mereka,
agar mereka mempunyai kecenderungan bersama untuk menjalankan
agama dan merasa diterima kembali oleh lingkungan teman-temannya.
Dalam hal ini, ajaran Islam tentang taubat perlu dilaksanakan dan
diasakan oleh mereka, keluarga mereka perlu mendapat perhatian dan
pengertian bahwa keterlambatan hadir itu dapat diperbaiki kalau
mereka merasakan kehangatan dalam hubungan keluarga yang
harmonis. Hubungan batin yang kurang dalam keluarga biasanya
menyebabkan anak merasa cemas dan goncang yang kadang-kadang

mengakibat mereka menjadi demikian.
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BAB III

LAPORAN PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Letak Geografis

Situasi dan kondisi suatu lingkungan akan sangat berpengaruh
dengan segala aktifitas kehidupan manusia sehari-hari secara individu
maupun kelompok. Adapun letak geografis SMA Antartika Surabaya yaitu
di Banyu Urip Kidul II / 37 Surabaya, Kelurahan Banyu Urip, Kecamatan

Sawahan.

2. Sejarah Berdirinya SMA ” Antartikg” Surabaya

SMA “Antartika” Surabaya adalah sebuah lembaga pendidikan yang
terletak di JI. Banyu Urip Kidul II / 37, Kelurahan Banyu Urip dan
Kecamatan Sawahan. SMA "Antartika” Surabaya ini berdiri dalam naungan
sebuah yayasan yang mempunyai cita-cita luhur berdasarkan Pancasila
sesuai dengan isi Undang-Undang Dasar 1945 yang bertugas membantu
dan menjadi mitra pemerintah untuk aktif mencerdaskan kehidupan bangsa

dalam membangun manusia Indonesia seluruhnya.'

! Interview Interview jum,at 21 Mei’ 10 pukul 07.45
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Yayasan tersebut adalah Yayasan Pendidikan Wahyuhana. SMA
"Antartika” Surabaya berdiri pada 17 Mei 1979 dengan SK. MENKEH. RI.
TGL. 17 MEI 1982 NO. Y. A. 7/13/16 dan sekarang SMA ’Antartika”
Surabaya sudah memiliki gedung sendiri diatas tanah seluas ( 55 M x 10

M ) + (25 M x 35 M ) adalah tanah Negara bekas tanah Partikelir.”

Tanah tersebut dikuasai oleh R.W. 4 Banyu Urip Kidul II,
Kelurahan Banyu Urip. Pengelolaannya diserahkan kepada Yayasan
Pendidikan Wahyuhana Surabaya, penyelenggara SMA “Antartika”
Surabaya. Didrikannya SMA “Antartike” Surabaya ini dikarenakan
mengingat 3 (tiga) hal yakni : pertama benyaknya peminat yang ingin
masuk ke Sekolah Menengah Lanjutan Atas di kodya Surabaya, kedua
kurangnya sarana dan fasilitas Sekolah Menengah atas swasta yang
memerlukan fasilitas, ketiga menyediakan tempat bagi kelanjutan untuk

sesudah lulus dari SMP "Antartika” Surabaya ini.

Mengingat dari 3 (tiga) hal tersebut di atas maka Yayasan
Pendidikan Wahyuhana menimbang keputusan Rapat pengurus pleno
tersebut guna untuk memutuskan suatu keputusan yang mulia yakni
mendirikan SMA Antartika Surabaya pada permulaan tahun ajaran

1979/1989.

? Dokumentasi dan Interview jum.,at 21 Mei’ 10 pukul 07.45
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3. Visi Misi

SMA “Antartika” Surabaya mempunyai tujuan atau visi yang
mudah dikenal yakni menciptakan pribadi yang mandiri, berkarakter,
berilmu pengetahuan, dan berbudi mulia yang berlandaskan Iman dan

Taqwa untuk bekal kehidupan dunia dan akhirat.?

Misi SMA " Antartike” Surabaya yaitu pertama mengembangkan
potensi akademik siswa yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kedua mengembangkan potensi kehidupan sosial, sebagai
bekal dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dan
yang ketiga mengembangkan berbagai keterampilan siswa sebagai bekal

untuk berkreasi dan bekerja.

4. Struktur Kepengurusan Organisasi

Organisasi dapat diartuikan sebagai suatu wadah penggunaan cara-
cara untuk menngorganisir dengan maksud untuk mencapai tujuan yang di
lakukan bersama-sama organisasi yang baik merupakan salah satu syarat
akan berhasilnya suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang di cita-
citakan. Dalam hal ini organisasi harus mempunyai pimpinan yang cakap,
pengalaman, jujur, dan dapat mengarahkan segala keinginan. Selain

adanya unsur pimpinan yang baik dan cakap masih perlu didukung oleh

? Interview rabu 5 Mei’10 pukul 09.15 dan Dokumentasi
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kesadaran anggota sehingga segala sesuatu dapat berjalan dengan lancar

dan baik.

Struktur oganisasi yang digunakan oleh organisasi SMA ™ Antartika”

Surabaya adalah struktur organisasi sistem grafis pada tabel berikut:
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Tabel 3.14

Struktur Kepengurusan SMA ” Antartika” Surabaya

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Mashudi Toha, M.M

v
k. KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Moh. Husein

L »| KEPALA TATA USAHA

MUJIANTO
Y ¥ 2 v
Urusan Kurikulum Urusan Kesiswaan Urusan SarPras Urusan HUMAS
Khusnul Amaliyah, S. Pd Suwarno, S. Pd Budi Santoso, S. Pd Drs. H. Moh. Husein
BP / BK GURU
ASHARI, S. Pd
&
SISWA

* Dokumen, Struktur Kepengurusan SMA ”Antartika” Surabaya
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Penjelasan :

Susunan kepengurusan SMA ” Antartika” Surabaya

Kepala Sekolah : Drs. H. Mashudi Toha, M.M

Wakil Kpala Sekolah  : Drs. H. Moh. Husein

Bendahara : Dra. Nsnik Sri Rahayu

Divisi bidang

Bidang Kurikulum : Khusnul Amaliyah, S. Pd

Bidang Kesiswaan : Suwarno, S. Pd

Bidang SarPas : Budi Santoso, S. Pd
Bidang Humas : Drs. H. Moh. Husein
Bidang BP : Ashari, S. Pd

Uraian tugas pengurusan SMA "Antartika” Surabaya

1. Kepala Sekolah

a. Merencanakan, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas sehari-

hari semua kegiatan SMA "Antartika” Surabaya.

b. Menghadiri rapat-rapat.
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c. Pengawasan dan pembinaan kemampuan profesional semua

komponen sekolah.

d. Membuat progam kerja tahunan.

e. Membuat RAPBS tiap tahun anggaran.

f. Melaksanakan supevisi :

e Administrasi Kesiswaan

e Administrasi Ketenagaan

e Administrasi Pelengkapan

e Administrasi Keuangan

e Administrasi Ujian Nasional

e Administrasi Penerimaan Murid Baru (PMB)

¢ Administrasi Kelembagaan

o Administrasi Laboratorium

e Administrasi Perpustakaan

Administrasi Bimbingan Konseling (BK)

g. Mengadakan kerja sama dengan instansi lain.

h. Membentuk BP-3 dan lain — lain.
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2. Wakil Kepala Sekolah

a. Membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

b. Menerima mandat dari Kepala Sekolah tentang tugas yang harus
dilaksanakan bilamana Kepala Sekolah berhalangan hadir, rapat kerja

atau acara lain di luar kota.

c. Mewakili Kepala Sekolah atas tunjukan Kepala Sekolah untuk

menghadiri rapat bilamana Kepala Sekolah berhalangan hadir.

d. Membantu Kepala Sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan
Orientasi Siswa baru, pembuatan kalender sekolah maupun
pelaksanaan Evaluasi, baik evaluasi harian, semester maupun evaluasi

akhir tahun.

e. Membantu Kepala Sekolah dalam pengawasan dan pembinaan
kemampuan profesional guru pada proses Belajar Mengajar, satuan
pelajaran dan programnya serta evaluasi dalam rangka peningkatan

mutu Pendidikan yang dilaksanakan.

f. Membantu Kepala Sekolah dalam menyelesaikan keterlambatan SPP

siswa serta pemberian Wali Murid.

g. Membantu tugas-tugas lain yang dianggap sangat mendesak untuk

diselesaikan.
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h. Membantu perincian yang cermat sehubungan kebijaksanaan

pemberian bonus mengajar.

3. Bendahara

Menerima, membukukan dan menyetorkan kepada Kepala Sekolah :

a. Uang SPP kelas I, 11, dan III.

b. Uang OSIS.

c. Uang Ulangan.

d. Uang Raport.

e. Uang Pengambilan ljasah (STTB).

f. Uang Progam Intensif Belajar (PIB).

g. Uang Penerimaan Murid Baru.

h. Uang Pondok Romadhon.

i. Uang Pesantren Kilat.

j. Uang Daftar Ulang.

k. Uang LDKS.

l. Uang Kalender.

m. Uang Kaos Olah Raga.
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4. Bidang Kurikulum

a. Menyusun kalender pendidikan.

b. Menyusun pembagian tugas mengajar guru dan jadwal pelajaran..

¢. Membimbing guru dalam membuat progam semester, satuan

pelajaran, penulisan soal, kartu soal, buku kurikuler.

d. Menyusun kriteria

5. Bidang Kesiswaan

a. Menyusun progam pembinaan kesiswaan / OSIS

b. Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS

c. Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi

d. Menyusun progam dan jadwal pembinaaan siswa berkala dan

insindentil

e. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan 5 K secara umum

f. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan

di luar sekolah

g. Melaksanakan pemilihan siswa teladan untuk mewakili sekolah dalam

kegiatan di luar sekolah

h. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala
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i. Menyelenggarakan Upacara dan peringatan hari-hari besar Nasional

dan Agama

j- Mengadakan operasi ketertiban siswa (kerja sama dengan staf yang

lain)

k. Mengawasi kedisiplinan siswa pada waktu masuk, istirahat dan pulang

l. Melarang siswa memakai selain atribut dari SMA Antartika

dikompleks sekolah

m. Memeriksa kebersihan dan kebenaran pemasangan bedge, lokasi

sekolah, pakaian sekolah, sepatu serta kaos kaki

n. Berdasarkan laporan BP / BK membantu memecahkan masalah yang

dihadapi (terutama yang berkaitan dengan kenakalan siswa)

6. Bidang Sarana dan Prasana

a. Mengadakan buku inventaris barang tiap-tiap ruang.

b. Membuat nomor barang-barang infentaris.

¢. Menyiapkan segala kebutuhan sarana prasarana.

d. Membantu pengadaan barang dari instansi lain.

e. Mengadakan evaluasi kelayakan kondisi suatu barang.

f. Mengadakan buku penghapusan barang.
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g. Lain-lain hal untuk meningkatkan kegunaan sarana prasarana bagi

keberhasilan proses belajar mengajar.

7. Bidang Humas
a. Meningkatkan kerja sama dengan sekolah-sekolah lain.
b. Meningkatkan kerja sama dengan lembaga penelitian.

¢. Meningkatkan kerja sama dengan ke-3 (tiga) sekolah di lingkungan

YP. WAHYUHANA SURABAYA.
d. Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat lingkungan sekolah.
e. Meningkatkan kerja sama dengan orang tua / wali murid.

f. Lain-lain usaha meningkatkan nama SMA “Atartika” Surabaya.

8. Bidang Bimbingan Penyuluhan (BP)
a. Penyusunan progam pelaksanaan Bimbingan Konseling.
b. Menyiapkan instrumen-instrumen yang berhubungan dengan BP.

c. Mengadakan koordinator dengan wali kelas, guru bidang studi dan

orang tua / wali murid.

d. Memberikan layanan Bimbingan Konseling pada siswa agar lebih

berprestasi dalam kegiatan belajar.
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e. Melaksanakan koordinasi dengan wali kelas dan guru dalam menilai
siswa bila terjadi lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang

sesuai.

f. Mengadakan penilaian pelaksanaan BK.

g. Menyusun dalam statistik hasil BK.

h. Menyusun laporan pelaksanaan BK.

i. Mengabsorpsi kegiatan siswa dirumah.

j-  Memberikan sanksi bagi siswa yang melakukan pelanggaran

k. Mengatasi kenakalan anak yang disertai dengan pemberitahuan atau

panggilan kepada orang tua murid.

9. Guru

a. Datang mengajar tepat waktu

b. Mengisi daftar hadir siswa, jurnal kelas

c. Mengajar siswa dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan sesuai

dengan metode yang digunakan

d. Tidak keras atau lemah
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5. Profil Kepala Sekolah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kepala sekolah
SMA ’Antartika” Surabaya, maka penulis mengadakan penelitian pada
objek yang bersangkutan dengan melalui interview secata langsung.
Kepala sekolah SMA ’Antartika” Surabaya bernama Drs. H. Mashudi
Toha, M. M, beliau berasal dari daerah Trenggalek, bertempat tinggal

Wisma Kedung Asem Blok N No. 10 Surabaya.

Latar belakang pendidikan beliau adalah sebagai berikut : SDN
Karangan Trenggalek (1963-1969), SMP PGRI Karangan Trenggalek
(1969-1972), MAN Al-Hikmah Purwasih (1972-1975), Progam S1 di IKIP
PGRI / Universitas Pribuwana (sekarang) Surabaya (1978-1983), Progam
Doktoral di IKIP PGRI / Universitas Pribuwana (sekarang) Surabaya
(1983-1986), Progam S2 di STIE ABI Surabaya (2005-2007). Beliau

menjadi guru di SMA "Antartika” Surabaya selama 10 tahun.
Adapun pengalaman beliau mengajar sebagai berikut :°
a. Guru TK di Kupang Krajan Surabaya (1975-1978)

b. Kepala Sekolah di SD Suka Jaya di Kupang Krajan Surabaya (1978-

1982)

c. Wakil Kepala Sekolah di SMP Pembina Jaya Surabaya (0982-1988)

* Wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SMA “Antartika” Surabaya, jum’at 21 Mei’ 10
pukul 07.45
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d. Guru BP /BK di SMA "Antartika” Surabaya (1986-1996)

e. Kepala Sekolah di SMA “Antartika” Suarabaya (1997-sekarang)

Dan selain itu beliau aktif sebagai Kepala Sekolah juga aktif dalam

beberapa organisasi sebagai berikut ;°
a. Bergabung dengan organisasi di PGRI

b. Aktif di bidang Agama yakni menjabat sebagai ketua Ta’mir Masjid

Baitur Rohim Rungkut Surabaya

c. Aktif dan bergabung dengan Dewan Masjid Indonesia atau DMI

Keamatan Rungkut Surabaya

Adapun riwayat mantan-mantan Kepala sekolah yang pernah

menjabat atau mendi KepalaSekolah di SMA "Antartika” Surabaya sebagai

berikut :’

a. Ir. Soegiarto TH 1979 - 1981
b. Mulyono, BA TH 1981 — 1987
¢. Dra. Martini TH 1987 — 1984
d. Ashari, S. Pd TH 1994 — 1997

® Ibid wawancara
’ Wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SMA Antartika” Surabaya, jum’at 21 Mei’ 10
pukul 07.45
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e. Drs. H. Mashudi Toha, M. M TH 1997 — sekarang.

6. Guru dan Karyawan

Seorang guru mempunyai peran yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan sebab keberadaan guru sangat signifikan dalam
meningkatkan kapasitas para peserta didik. Peran guru tidak sekedar
menjadi penyampaian ilmu pengetahuan, lebih dari itu guru merupakan
pusat bagi pengembanagan kapasitas intelektual dan emosional di luar
rumah. Maka dari itu tugas guru sangat berat yaitu bertanggung jawab
penuh pada proses pengembangan kapasitas-kapasitas tersebut. Adapun
jumlah guru tetap yayasan yang ada di SMA “Antartika” Surabaya adalah 2
(dua) orang, jumlah guru negeri diperbantukan adalah 4 (empat) orang,
jumlah guru tidak tetap adalah 20 (dua puuh) orang, sedangkan jumlah

karyawan ada 7 (tujuh) orang.
Tabel 3.2

Data Guru & Karyawan SMA ”Antartika” Surabaya®

No. Jabatan Jumalah
1. | Kepala Sekolah 1
2. | Guru Tetap Yyayasan 2
3. | Guru Negeri Diperbantukan (DPK) 4
¥ Dokumen Sekolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



65

4. | Guru Tidak Tetap (GTT) 20
5. | Karyawan 7
Jumlah 34

7.Keadaan Peserta Didik

Jumlah peserta didik SMA “Antartika” Surabaya dalam 4 (empat)

tahun terakhir :

Tabel 3.3

Jumlah siswa dan Rombel dalam 4 (empat) tahun’

Kelas X Kelas X1 Kelas XII Jml Keseluruhan

Tahun Jml Jml Jml Jml Jml Jml

Pelajaran | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel

2006-2007 73 2 91 2 71 2 235 6
2007-2008 71 2 69 2 85 2 225 6
2008-2009 24 1 54 2 68 2 146 5
2009-2010 19 1 29 1 54 2 103 4

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Dalam sub ini peneliti akan mendiskripsikan dan mengamati
bagaiman upaya kepala sekolah dalam mengatasi keterlambatan siswa SMA

Antartika Surabaya J1. Banyu Urip Kidul 11/ 37.

? Dokumen Sekolah
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Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahan, pengelompokan,
sistematuasi penafsiran data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis dan ilmiah.'” Analisis penelitian kualitatif bersifat interaktif
(berkelanjutan) dan dikembangkan sepanjang progam. Analisis data
dilaksanakan mulai penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data
terkumpul. Dengan menetapkan masalah penelitian, peneliti sudah
melaksanakan analisis terhadap permasalahan tersebut dalam berbagai
perspektif teori dan metode yang digunakan. Dengan menganalisis data
sambil mengumpulkan data, peneliti dapat mengetahui kekurangan data yang
harus dikumpulkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman
tahun 1984, juga Yin tahun 1987 yang dikutip dari Suprayogo tahun 2001
yang berbunyi “Tahap analisis dalam penelitian kualitatif secara umum
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan."!
1. Penyajian Data
a. Data Tentang Upaya Kepala Sekolah

Dalam mengatasi ketidakdisiplinan (keterlambatan) siswa SMA
"Antatika” Surabaya, Kepala sekolah berupaya untuk mengatasinya.

Mengatasi ketidakdisiplinan dapat diwujudkan salah satunya dengan

' Imam Suproyogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama (Bamdung: Remaja

Rosdakarya, 2001), h. 191
' Ibid, Tobroni, hal. 192
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membuat tata tertib”’ sekolah khususnya untuk semua peserta didik atau
siswa yang sekolah di SMA ’Antartika” Surabaya dan hal ini juga

disampaikan oleh Kepala sekolah yang berisi diantaranya :
a. Hak Siswa

1) Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran tanpa

kecuali selama tidak melanggar tata tertib sekolah.
2) Setiap siswa berhak meminjam buku di perpustakaan sekolah.

3) Setiap siswa berhak mendapat perlakuanyang sama, tanpa ada
perbedaanatau diskriminasi.
4) Setiap siswa berhak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di

sekolah sesuai dengan bakat dan keinginannya.

5) Setiap siswa berhak memilih dan dipilih sebagai pengurus OSIS,
Pengurus Kelas, atau Anggota Majelis Perwakilan Kelas (MPK)

sesuai dengan kemampuan dan kepastiannya.
b. Kewajiban Siswa
1) Menaati peraturan dan tata tertib sekolah yang berlaku.

2) Saling menghormati antar sesama warga sekolah: dengan guru,

karyawan, dan sesama teman.

12 wWawancara dengan Kepala Sekolah, rabu 5 Mei’ 10 pukul 09.15 WIB
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3) Mengikuti pelajaran agama sesuai dengan agamanya masing-

masing

4) Mengikuti semua mata pelajaran baik teori atau praktik, maupun

ketrampilan/ekstra.

5) Mengikuti upacara bendera pada even-even sekolah maupun even

nasional.

6) Menjaga nama baik sekolah.

7) Membayar SPP tiap bulan serta administrasi yang lainnya yang

telah menjadi ketetapan sekolah.

c. Larangan Bagi Siswa

1) Membolos atau tidak masuk sekolah tanpa ada pemberitahuan atau

tanpa izin.

2) Membuat surat izin palsu atau memalsu tanda tangan guru piket.

3) Mengecat, menyemir rambut, memakai foam atau jelly pada

rambut.

4) Berambut gondrong.

5) Mengenakan kalung, gelang, tindik, anting (khusus siswa laki-laki)

6) Bertato, baik pada bagian tubuh yang terlihat maupun tidak

terlihat.
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7) Mengenakan seragam yang terlalu ketat, dll.
Tabel 3.4

Sanksi-sanksi Bagi Siswa Terlambat"

INTENSITAS SANKSI L/P
1-3 P1-P3
4+ Lepas Sepatu
5 Buang Sampah
6 Jalan Jongkok L
Jalan Tempat 100x P
7 — dst. Ortu dipanggil

Siswa terlambat kali pertama, kali kedua, sampai kali ketiga masih
mendapat peringatan atau mendapat teguran sementara. Terlambat ke-

empat kali dan kena sanksi Lepas Sepatu Sebelah.

Terlambat kali kelima mendapat sanksi Besih-Bersih (menyapu
teras, membuang sampah, lap-lap, dll). Terlambat kali keenam mendapat
sanksi bagi pria: jalan jongkok di teras atau push up, bagi wanita: jalan di
tempat 100x (juga lepas sepatu sebelah), juga panggilan orang tua.
Terlambat ke-tujuh kali yakni ukuran maaksimum bagi yang melanggar

sanksi yakni mendapat sanksi BINTAL (bimbingan mental) di mushola

3 Dokumen Sekolah
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dua jam pelajaran (mengaji, sholat sunnah, irid, dll) dan seterusnya sesuai
dengan kebijakan dan keputusan dari pihak sekolah.

b. Data Tentang Keterlambatan

Berdasarkan hasil dari dokumentasi yang diperoleh peneliti, maka
data siswa kelas II IPS yang terlambat pada tahun ajaran 2009 - 2010

sebagai berikut :
Tabel 3.5

Data Siswa Terlambat TH. Ajaran 2009 - 2010

Sanksi
Jalan Panggil
No Nama Faktor*2 P1-P2 | Lepas Buang | Jongkok | Ditempat | Org Tua Ket;
Sepatu | Sampah (L) (P)
1. | Ach. Firmansyah Kesiangan v v v v = i Jera
2. | Jaya Septiawan Kesiangan v v v v | v Jera
3. | Rendy Ferdiansyah | Kesiangan v v v v 5 v Jera
4. | Muhammad Rofii | Kesiangan v v v v = v Jera
5. | Agus DwiCahyono | Macet v v v v g v Jera
6. | Candra Agung Macet v v N v _ v Jera
7. | Khusnul Abidin Kesiangan v v v v . v Jem
8. | Robby Kurnia P Kesiangan v v v v m v Jera
9. | Septian R Malla Kesiangan v v v = v v Jera
10. | Ryan Sebastian Kesiangan v v v N . v Jera

Dari keterangan uraian data yang telah terlampir di atas rata-rata

anak-anak atau siswa-siswa yang telah sampai puncak sanksi yakni dengan

14 Dokumen tentang Terlambat
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kepala sekolah mendatangkan orang tua murid yang mengalami
keterlambatan datang ke sekolah dengan tepat waktu atau di luar jam
ketentuan tata tertib sekolah bertujuan untuk mengajak kerja samanya
dengan pihak orang tua juga dalam memantau dan memperingan upaya-
upaya dari kepala sekolah apa yang dari kebiasaan yang lama menjadi

kebiasaan yang baru dan lebih baik kembali.

Mengenai ketidakdisiplinan dalam hal waktu, kehadiran siswa yang
selalu kurang penuh dalam catatan terlambat dari ketentuan tata tertib jam
hadir sekolah dalam artian keterlambatan hadir siswa di sekolah secara
tepat waktu seperti yang telah diutarakan oleh Bapak Mashudi Toha selaku

kepala sekolah di SMA “Antartika“ Surabaya.

2. Analisis Data

a. Analisa data tentang faktor-faktor siswa terlambat hadir

Dari hasil penggalian data diperoleh gambaran tentang faktor-
faktor keterlambatan atau siswa yang terlambat hadir di SMA ”Antartika”

Surabaya terdiri dari internal dan external sekolah sebagai berikut:

- Faktor internal siswa yang terlambat adalah ada yang bosan engan
mata pelajaran pada jam pertama dengan kata lain bisa juga bosan
dengan metode pembelajarannya dan tidak suka pada mata pelajaran

pada jam pertama.
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- Faktor eksternal siswa yang terlambat adalah dengan afasan jarak
rumah dengan sekolah sangat jauh schingga lama di jalan dan macet,
ada pula yang beralasan ban sepeda bocor, dan juga ada yang
beralasan kesiangan dikerenakan siswa tersebut kerja masuk shif

malem.

b. Analisa data tentang upaya kepala sckolah

Untuk menghasilkan teori baru atau pengembangan dari teori yang
sudah ada, maka hasil temuan dengan penelitian ini dicari relevansinya
dengan teori-teori yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu
tersebut. Karena temuan ini berasal dari data tertentu maka untuk
keperluan ilmiah akan dibandingkan dengan teori-teori yang ada, agar

mendapat kesimpulan yang valid.

Jumlah siswa yang terlambat masuk sekolah semakin bertambah
dari waktu ke waktu. Misalnya saja setiap hari Senin sering terjadi siswa
terlambat masuk. Akibatnya mereka harus mendapatkan penanganan dari

guru piket dan bagian kesiswaan
Oleh karena itu, bentuk-bentuk upaya sekolah antara lain
a. Prevensi

Prevensi dalam lingkup biologis-medis adalah pencegahan

diartikan sebagai upaya pengendalian agar tidak muncul penyakit.
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Sedangkan Prevensi dalam konteks masalah yang dihadapi sekarang
adalah upaya yang dilakukan secara sengaja untuk mencegah

seringnya terjadi keterlambatan atau terlambat hadir di sekolah.

Langkah prevensi dalam konteks ini dapat diwujudkan dengan
cara teguran atau nasehat atas pelanggaran bisa juga diberi peringatan
sesuai keterlambatan itu sampai tiga kali terjadi atau sampai

peringatan ke-tiga.
b. Promosi

Promosi sudah tidak asing lagi dan merakyat kata-kata ini yang
pasti sudah paham dengan kata promosi. Promosi adalah suatu cara
dalam hal menjajakan suatu apa yang sedang dipamerkan dengan kata-
kata persuatif yakni menyeru, mengajak dengan trik-trik yang luwes
dan profesional. Dalam hali ini promosi juga perlu bagi masalah ini
yakni dalam hal memberi asahan hati melalui kata demi kata yang

menarik dan masuk akal.

Langkah promosi dalam konteks ini dapat diwujudkan dalam
bentuk pemberian sanksi yang bersifat gerak fisik juga mental dengan
cara mendidik siswa agar sadar akan perbuatannya yakni dengan cara
pemberian sanksi push-up, jalan jongkok, jalan ditempat, bersih-bersih

( buang sampah, lap-lap, nyapu teras dli ).
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c. Kuratif (Langkah Korektif)

Kurasi atau korektif adalah suatu tindakan yang sudah pada
dasarnya hanya yang bertindak dan merasakan dari apa yang pernah
dilakukan. Langkah kurasi ini merupakan upaya penyembuhan pada

siswa yang mengalami keterlambatan.

Langkah kuratif dalam konteks ini dapat diwujudkan dengan
memberi siswa perintah untuk meaksanakan sholat dhuha di
mushollah sekolah dan diberi wejangan konseling BINTAL
(bimbingan mental) tingkat dalam pemasalahan yang terjadi guna
untuk merenungi dan mnegoreksi diri atas semua tindakan mereka

dalam melanggar tata tertib sekolah.

d. Rehabilitasi

Langkah rehabilitasi ini lebih menekankan pada upaya
mengembalikan, memulihkan, memperbaiki (restore), memelihara,
memprtahankan (maintaining), dan meningkatkan fungsi atau peran
individu atau siswa yang mengalami keterlambatan siswa atau siswa
yang terlambat hadir tiba di sekolah. Dalam tahap rehabilitasi ini
pihak sekolah atau guru dapat bekerja sama dengan orang yang
terdekat dengan siswa yang mengalami tersebut salah satu contoh
yang utama adalah kedua orang tua guna untuk mempermudah,

memperingan dalam menanganinya.
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Kepala Sekolah menambahkan bukan dari pihak sekolah saja
yang aktif, tetapi juga peran dan upaya dari pihak keluarga yang juga
perlu menyeimbangin dan menjadi optimal sesungguhnya dalam

mengatasi keterlambatan ini.

Jadi upaya kepala sekolah dalam mngatasi ketidakdisiplinan
(keterlambatan) antara lain: dengan adanya sanksi bagi yang
melangarnya, peraturan tata tertib sekolah harus di mulai contoh dari

yang tata tertib dulu. Ketepatan waktu kehadiran
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil kajian teori dan hasil penelitian di lapangan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa terlambat dari dokumen catatan
terlambat siswa yakni seringnya siswa bangun kesiangan dan lalu lintas

dikarenakan rumah mereka sangat jauh dari sekolah.

2. Upaya kepala sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa
(keterlambatan) atau terlambat datang ke sekolah dengan 4 (empat)
tahap yakni : Pertama, dengan langkah Prevemsi. Ke-dua, dengan
langkah Promosi. Ke-tiga, dengan langkah Kuratif. Ke-empat, dengan

langkah Rehabilitasi

B. SARAN

Bagi siswa yang sering terlambat setidaknya mengurangi tidur larut

malam karena dapat munyusahkan diri sendiri untuk bangun lebih pagi dan

juga sulit untuk mengikuti materi belajar dengan  baik.

76
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